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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kerja Genset MTU tipe 

1600 dengan menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) selama 

periode Februari hingga April. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai OEE rata-rata 

sebesar 78,57%, yang termasuk dalam kategori "Cukup Baik" sesuai dengan standar 

internasional. Dari tiga komponen utama OEE, yaitu Availability Rate, Performance 

Rate, dan Quality Rate, ditemukan bahwa Performance Rate memiliki nilai terendah, 

yaitu 87%. Hal ini menjadi indikasi bahwa penurunan efisiensi lebih banyak disebabkan 

oleh faktor performa mesin selama beroperasi. Berdasarkan temuan ini, dilakukan analisis 

menggunakan fishbone diagram untuk mengidentifikasi faktor penyebab utama, seperti 

kelelahan operator, kurangnya pelatihan, perawatan yang tidak terjadwal, hingga 

ketidaksesuaian metode kerja. Oleh karena itu, diperlukan langkah perbaikan yang 

menyeluruh untuk meningkatkan performa mesin agar nilai OEE dapat mencapai standar 

optimal. 

 

Kata Kunci : OEE, Genset MTU 1600, Machine Effectiveness, Availability, Performance, 

Quality, Fishbone Diagram. 
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ABSTRAC 

This study was conducted for the effectiveness of the MTU Genset type 1600 

using the Overall Equipment Effectiveness (OEE) method during the period from 

February to April. The results of the analysis showed that the average OEE value was 

78.57%, which is included in the "Quite Good" category according to international 

standards. Of the three main components of OEE, namely Availability Rate, Performance 

Rate, and Quality Rate, it was found that Performance Rate had the lowest value, which 

was 87%. This is an indication that the decrease in efficiency is more due to machine 

performance factors during operation. Based on these findings, an analysis was carried 

out using a fishbone diagram to identify the main causal factors, such as operator 

fatigue, lack of training, unscheduled maintenance, and inappropriate work methods. 

Therefore, comprehensive improvement steps are needed to improve machine 

performance so that the OEE value can reach optimal standards. 

 

 

Keywords: MTU 1600 Generator, Railway, Oil Replacement, Overall Equipment 

Effectiveness (OEE), Preventive Maintenance, Operational Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Depo Kereta Cipinang adalah fasilitas perawatan dan penyimpanan 

lokomotif yang berlokasi di Pisangan Timur, Pulo Gadung, Jakarta Timur. 

Depo ini dikelola oleh Daerah Operasi I Jakarta dan berfungsi sebagai tempat 

perawatan serta parkir berbagai jenis kereta api.[3] 

Sebelumnya, lokasi ini adalah Stasiun Cipinang (CPN), sebuah 

stasiun yang khusus melayani kereta barang. Stasiun ini dulunya menjadi titik 

akhir pengiriman hewan ternak dari Kandangan serta memiliki depo gerbong 

dan marshalling yard (area untuk menyusun rangkaian kereta).[3] 

Namun, setelah proyek jalur dwiganda Jatinegara–Cakung selesai 

pada 12 April 2019, Stasiun Cipinang dihentikan operasinya sejak tahun 2018. 

Sebagai gantinya, di atas lahan bekas stasiun tersebut, dibangun Depo Kereta 

Cipinang untuk menggantikan Depo Lokomotif Jatinegara yang telah 

dibongkar. Depo ini kini memiliki 14 jalur dan awalnya digunakan untuk 

menyimpan berbagai lokomotif, kereta inspeksi, gerbong pengangkut batu 

(kricak), serta peralatan pemeliharaan rel milik Direktorat Jenderal 

Perkeretaapian. Sejak Juli 2022, fungsi Depo Cipinang semakin berkembang. 

Dalam mendukung kelangsungan operasional tersebut, genset 

MTU tipe 1600 menjadi salah satu komponen utama yang harus selalu dalam 

kondisi optimal. Untuk menjamin efisiensi dan efektivitas penggunaannya, 

diperlukan metode evaluasi yang akurat, salah satunya melalui pendekatan 

Overall Equipment Effectiveness (OEE). OEE adalah metode pengukuran 

yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas peralatan berdasarkan tiga 

aspek utama: availability (ketersediaan), performance (kinerja), dan quality 

(kualitas hasil). Dengan menerapkan OEE pada genset MTU tipe 1600 di 

lingkungan operasional Depo Kereta Cipinang, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai tingkat efisiensi peralatan serta menemukan 

potensi perbaikan yang bisa diterapkan untuk meningkatkan keandalan sistem 

kelistrikan kereta.[3] 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

 

1. Berapakah nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada Genset 

MTU Tipe 1600 di PT Kereta Api Indonesia dalam kurun waktu tertentu ? 

2. Seberapa besar efektivitas operasi genset berdasarkan metode OEE Serta 

menerapkan Fishbone diagram ? 

3. Apa saja usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai 

OEE Genset MTU Tipe 1600 di PT Kereta Api Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan 

di Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik 

Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengukur nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada 

Genset MTU Tipe 1600 yang mencakup tiga indikator utama, 

yaitu Availability, Performance, dan Quality Rate sebagai dasar 

evaluasi efektivitas mesin. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya 

efektivitas genset berdasarkan hasil analisa OEE dan didukung 

dengan pendekatan Fishbone Diagram. 

3. Memberikan solusi berdasarkan hasil temuan dan analisa dari 

nilai OEE serta faktor penyebabnya. Usulan tindakan ini 

mencakup perbaikan pada aspek perawatan, pelatihan operator, 

dan pengelolaan SOP agar kinerja genset dapat ditingkatkan 

secara optimal. 
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1.4 Metode Penyelesaian 

Metode penyelesaian dalam ini dilakukan melalui pendekatan studi kasus 

pada Genset MTU Tipe 1600 di PT Kereta Api Indonesia. Tahapan dimulai dari 

pengumpulan data historis operasional genset, seperti jam kerja, waktu henti, 

dan produksi listrik. Selanjutnya dilakukan analisis efektivitas mesin 

menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang mencakup 

tiga aspek utama, yaitu availability, performance, dan quality. Dari hasil 

perhitungan OEE, dianalisis faktor penyebab ketidakefektifan menggunakan 

metode Fishbone Diagram. Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi akar 

masalah dari sisi manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan, sehingga 

dapat dirumuskan usulan perbaikan yang tepat guna meningkatkan kinerja dan 

keandalan genset. 

 

1.5 Manfaat 

 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Memberi masukan terhadap perusahaan dengan memberi saran untuk 

meningkatkan nilai efektivitas Genset MTU tipe 1600. 

2. Mengembangkan ilmu tentang manajemen maintenance yaitu TPM (Total 

Productive Maintenance) dengan melakukan perhitungan overall 

equipment effectiveness dan menentukan Fisbone diagram. 

3. Melatih mahasiwa mengaplikasikan ilmu dan keahlian yang telah 

diajarkan di Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

1. Halaman Sampul 

 

2. Halaman Pengesahan 

 

3. Lembar Pernyataan Orisinilitas 

 

4. Abstrak 

 

5. Daftar Isi, Daftar Tabel dan Daftar Gambar 

 

6. BAB I Pendahuluan 

berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang pemilihan topik, 

tujuan, metode penyelesaian masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan keseluruhan tugas akhir. 

 

7. BAB II Tinjauan Pustaka 

berisi tinjauan pustaka yang memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang 

menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang 

akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

 

8. BAB III Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir 

berisi metodologi yang membahas tentang metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel 

dan pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan. 

 

9. BAB IV Hasil Dan pembahasan 

berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang perhitungan dan 

analisis nilai OEE. 

 

10. BAB V Penutup 

berisi kesimpulan yang membahas dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan dan analisa data, penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan selama penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata OEE pada Genset MTU tipe 1600 

selama periode Februari hingga April menunjukkan angka sebesar 

78,57%. Berdasarkan standar klasifikasi OEE, nilai tersebut masih berada 

dalam kategori "Cukup Baik", yang artinya masih terdapat ruang untuk 

peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja genset. Dari ketiga parameter 

utama OEE, diketahui bahwa nilai Availability Rate (93,60%) dan Quality 

Rate (96,30%) sudah cukup tinggi, namun Performance Rate masih cukup 

rendah yaitu sebesar 87%, dan menjadi salah satu penyebab utama tidak 

tercapainya kategori "World Class" OEE. 

2. Melalui analisis fishbone diagram, ditemukan sejumlah faktor penyebab 

belum optimalnya nilai OEE, terutama pada aspek Performance Rate yang 

nilainya relatif lebih rendah dibanding Availability dan Quality. Beberapa 

penyebab tersebut di antaranya adalah kurangnya pelatihan operator, 

jadwal perawatan yang tidak teratur, komponen mesin yang mulai aus, 

kurangnya kedisiplinan terhadap SOP, serta faktor lingkungan seperti suhu 

ruangan dan kebersihan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah 

perbaikan menyeluruh yang meliputi peningkatan keterampilan SDM, 

pembenahan sistem perawatan, dan penguatan prosedur kerja agar ke 

depannya efektivitas genset dapat ditingkatkan menuju standar 

internasional. 
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5.2 Saran 

Dari hasil perhitungan dan analisa data serta diagram fishbone, penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan disarankan mengevaluasi dan membuat program untuk 

penentuan target aliran dan tindakan perawatan dan perbaikan guna 

meningkatkan nilai performance dan nilai OEE sesuai target yang 

diinginkan. 

2. Perusahaan disarankan meninjau usulan pemecahan masalah sebagai 

masukan atau bahan pertimbangan terhadap faktor-faktor yang harus 

dibenahi untuk meningkatkan laju efektivitas genset 

3. Memberikan pelatihan teknis secara berkala kepada operator genset sangat 

penting untuk memastikan mereka memahami cara pengoperasian dan 

penanganan gangguan dengan benar. 
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Identitas Kereta 
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Engine Layout 
 

Engine Dimension 
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Engine model designation 

Key to the engine model designation 8/10/12V 1600 Gxyz 

 

 

Technical Data Engine 
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Simbol flowchart 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41 



 

Identitas Genset MTU Tipe 1600 
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Data Riwayat Perawatan Genset MTU Tipe 1600 
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